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PENGARUH KADAR PROTEIN PADA PAKAN BUATAN
TERHADAP PERTT,'MBI.ITIAN DAN KEII\NGSI,'NGAT.I HIDI.JP

IKAN KAf,AP PUTIH, Lata calcarifa Bloch

utrt'o*)

A8STRAf,,

Pcnclitim untuk mclihet pcngeruh hrdar protcin terhedep pcrtumbuhm den
kelangsungm hidup ikan kdr:p putih tcleh dihluken di Tcluk Boio, Barru, Sclat
Sulewcsi, sclema 90 heri,

Vadah yeng digun*en dalem pcnclitien bcrupe kcremba iaring epung bcrukuren
I x lxl,25 mr &ngan mett iering 1,5 cm sebmyal. 9 keramba. Bobot awd iken ketap
pnrtih 25,1-27,6 glckor, pedat pcncbl'lo t0 ckor pcr kcremba dan ransum dibcriken l
kdi schti scbanyek 5% deri bobot totd ikrn uii. Pcnelitian ini mcnggunahan rirnc.ntrn
rcek lengkep dengan pcdekuan kedar protcin paken yakni A (k d.r protcin 2S%r,B
(kedar protein 40%), d.n C (k d.r protein 55%), masing-mesing dcngan J ulengan.

Hesil penclitien mcnuniukkm bahwe scrnrhin meningkat kadr protcin , pengeruh-
nye makin cfcktif den ccpet tcrhedep pertumbuhen bobot mutlek den kclangsungen
hidup iken, Pcrnrmbuhan bobot mutlefr den kelengsungen hidup iken tcrtinggidcngm
konvcrsi paken tcrendeh dicepd pede pcrlakuan kader protcin f0% ydtu 130,7 g den
86,70/0 rrrtr 2,6. Pad. s..t k d.r protcin 55% l{u pertumbuhu mulei mcnurun. Hd ini
discbabkan sudeh melcweti kedlr protein peken bueten yang optimd. Kader protcin
prlmn buten berpcngeruh nyrte terhedap p€rtumbuh.n bobot mutlek den kelengsung-
an hidup ikan.

ABSTRACT: Thc Effd of Diffcrcnt Prmin C.mt nt in Ardfichl Food o rtc
Gronfr od Sunivd R& of Sc$as, Lacs calcaiferRlrhrb: tW.

An expcrimcnt to know thc effcct of fccd protcin contcnt on thc growth md
survivd rrtc of scrb*s had bcen conductcd at Tcluk Boio coestel wetcrs, Berru, south
Sulewcsi, for 90 &ys.

This cxpcrimcnt was conductcd in 9 floating nct c.gcs having thc dimension of
lxlxl.25 mr cech md mcsh sizc of 1.5 cm. Initiat wcight of scebess wes 25.3-27.6 gpr
individuel with stocking dcnsitics of l0 fish per floating cegc. Fccding wes givcn at 5%
of totd body wcight, threc timcs Wt d.y,

This cxpcrimcnt wls conductcd using e comptetcly rendomizcd dcsign. Threc lcvcts
of protein contcnt in diet i.e. A QSoh protcin), B (40olo protcin) end c (55olo protcin)
were testcd with thrce rcplications for cech treetm€nt.

, Rcsults of this cxpcrimcnt showcd that incrcrc in protein content of fced produced
substentiel end bcttcr effcct on thc ebsotute weight and thc survivel rrtc of fish. Fccd
protcin contcnt of 40% gavc highcst ebsolute weight end survivel retc end lowcst fccd
conversion i.c. I t0.7 g ,,nd 86.70/o and 2,5 respectivcly. Incrcesing thc protein cont€nt up
to 55"/o produced lower growth retc.

ftYWORDS: Fith Lalmx, aStiel fad, llrrciorll rac, aebrc

') Pcncliti peda Bdei Pcnclitim pcrikmm prntei, M*os
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PENDAHULUAN

Ikan kakap putih, Ittes calcarifer Bloch merupaken salah satu ienis ikan
laut yang tclah lame dikcnal oleh pctani tambak sebagai predator dan sekaligus

merupakan hasil sampingan saat panen bendeng dan udeng. Pada saat ini, ikan
k"k p putih su&h dikcnal sebagai salah satu komoditi perikenan yang
mcmpunyei nilai ckonomis pcnting baik sebagai ikan konsumsi maupun
ekspor. Ikan ini mcnrpunyai pasar internasional yang cukup baik terutama di
Singapura, Australia, den negara-negara Asia lainnya. Ikan kakap putih paling
banyak diiumpri di restoran-rcstoren China dan sangat digernari oleh
masyerekat luas karcna mcmpunyai werna dan bentuk yang menarik' daging-
nya tcbal dan warnanya putih bcrsih, rasanya enak &n tidak banyak durinya,
hargenya bcrkiser Rp 3000,- sampai Rp 7000,- per kilogramnya (Sodikin, 1986;

Ahmad et al.,1992'). Kegieten pcnangkapan sampai saat ini masih mendominasi
produksi den ckspor ikan kakap putih dari Indoncsia kerena kcgiatan
budi&ya, dalem hel ini pembesaren, berialan lambat. Apabila dilihat dari
prospck budi&yenyr sangat baik karena dapat dibudidayakan di keramba

iaring rpung di laut, tembak, dan kolam (Grey' 1986).

Satu di entare kcndala yang dihadapi dalam perkembangan usaha pembesar'
an ikan kakep putih adelah ketersediaan ikan rucah sebagai pakan utama. Ikan
rucah yang bcrsifat musimen den mudah menurun kualitasnya tidak mampu
mangimbangi usaha budidaya ikan kakap putih yang memerlukan pakan
bcrkuelites prima dalam iumlah mencukupi secara terus menerus. Pakan
buatrn kemudian dikcmbangkan untuk mengatasi masalah ketersediean pakan
bagi kegieten budideya ikan kakep putih secara berkesinambungen. Bebcrapa
pertimbangan dari scgi praktis dan ekonomis delam pemilihan bahan untuk
pakan buahn ant re lain mempunyai nilai gizi *au kandungan protein relatif
tinggl, mudah diperolch, stnget mudah pengolahannya, tidak mengandung
r.cun, herganya relatif murah, den bukan merupakan makanan pokok manusia
(Manik dan Diunaidah, 1980).

Upaya unhrk mensubstitusi ikan rucah dengan pakan buatan dalam usaha
budidaye ikan kakap putih tclah dilakukan (Boonyaratpalin, 1989; Dana-
kusumeh den Ismeil, 1986). Namun pcnelitian mengenai kadar protein dalam
pakan khusus untuk ikm kekap putih belum dilakukan secare intensif. Padahal
pembcrian pakan y.ng tcp.t dcngan kadar protein yang sesuai selain &pat
mcmpertinggi dcreiat cfisicnsi pcnggunaan pakan iuga dapat memacu Per-
tumbuhan dan kelengsungln hidup ikan yang dipelihara.

Berdesarkan latar bclakang permasalahan tersebut, maka dilakukan peneliti-
an dengan tuiuan untuk mcndapatkan pengeruh kadar protein dalam pakan
bueten y.ng tepat tcrhedap p€rtumbuhan dan kelangsungan hidup ikan kakap
putih. Hasil penclitien ini diherepkan dapat mernberikan informasi mengenai
kctcrscdiaan pekan buatan yang cukup dan berkualitas baik untuk budidaya
ikan kekep putih.
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BA}IAN DAN METODE

Penclitian dilaksanekan selama 90 hari di reluk Boio, Kabupaten Barru,
sulawcsi sclatan dcngan menggunakan keramba iaring .pung berukuran 1 x
I x 1,25 m dengan mata iaring 1,5 cm scbanyak 9 buah. Keramba disusun
sedcnrikian- rupa delam rakit berukuren z \ 7 ^ sebanyek 1 unit sehingga
atiran air dalam tiap kcramba iaring rpung kira-kira sama.

Pcnclitian ini mcnggunakl rancengan acak lenghap dcngen pcrlekuen
ke&r protein prkan, yeitu A (kadar protein 2so/o),8 (ladar proi.itt ioou4, d"r,c (kade1 protcin 55olo), mesing-masing dcngan 3 ulangan. untuk -.lih"t
rylgeruh mrsing-masing perlakuan terhadap pertumbuhan den kelangsung.n
hidup iken dilakukan enalisis sidik ragam, i""s dilaniutkan dengan 

";i 
nrvr

99o/o dtn 95o/o.

Ikan uii berupa ik3n \akap putih yang ditebar pada tiap hcramba ieringapulg bcriumlah 10 ekor dengan bobor rwel25,3-27,0 g,trlri, yeng ditimbanf
ltclah akhir adeptesi. Adaptasi lingkungan dan pakan diiakukan dah;
kcramb.l iaring apung yang ditandai dengan tidak lagi teriadi kernatien dan
scmua ikan sudeh mcmekan pakan buatan yang dibciikan. pakan (Table Il
dibcrikan &lam bentuk basah atau moist pellet-dengan frekucnsi 3 x schari
scbanyak 5"/o dafi bobot total ikan uii yang diti-mbang setiap l0 heri.
Kandungan nutrisi dalam p"!1" dengen kadar protein ber[da disaiikan pade
Table 2. Peluang sctiap ekor ikan untuk memperoleh pakan diusahakan sama

{Tg"" ialan penaburan pakan dalam bentutr lempengan pelet basah. pekan
dibuat setiap minggu &n disimpan dalam lemari * p"d" suhu sekiter loc.

Table 1. composition (% dry mdtter) of feeds containing diferent leaek of
protein for seabass, I^ates calcarifer Blocb

Ingrcdien hotek lo-l (%)

25

Fisb meal
Rebon meal
Blood meal
Suybean meal
Corn meal
Rice bran
Squid oil
CMC
Vitamin mix
Mineral mix

40
40
10
2
2
2

1.2
1.5
0.8
0.5

25
25
4
10

2
30
1.2

1.5
0.8
0.5

10
10
4
5

2
6t
1.2

1.5
0.8
0.5
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Table 2. Nutients content (/' dry matter) of artificial feeds fed to seabass, lztes
calcarifer Blocb

Ingredient hotein latel (%)

Water
Protein
Fat
Ash
Crude fiber
Nitrogen free extracts
Energy (hcaul)) g)
C-P ratio

1.38 1.29
41.20 t5.03
13.43 I L25
9.24 9.12
3.15 3.27
31.60 20.04
386.6t 38t.21
9.38 7.00

1.37
26.35
12.26
7.75
4.85

47.42
385.92
14.6t

Rensum yang dianelisis antara lain kadar protein dengan metode ekstraksi

Semi Micro Kjeldhal, lcrnak dengan metode ekstraksi Soxhlet tppdrdtus,
kandungan energi menggunakan Bom Calorimeter. kadar abu dengan metode

Muffle furnace den ekstrak nitrogen bebas dengan metode Aritbmetic dffirence
sertr serat kasar dengan metode Lepper modification (fiber appararzs) (SEAF-

DEC, 1978; Sudarmadii et al.,1984).

Pemantauan pertumbuhan bobot ikan dilakukan sctiap 10 hari, sedangkan

pertumbuhan bobot mutlak dan kelangsungan hidup ikan dihitung setelah

pcnelitian berakhir. Bobot ikan uii ditimbang menggunakan Triple Beam

Balance merk OHAUS kapasitas 2610 g dengan ketelitian 0,1 g.

Kondisi keramba iaring epung selama penelitian dipertahankan tetaP baik
dengan ialan mernbersihkan setiap kali sampling. Pertumbuhan bobot mutlak
ikan dihitung berdasarkan rumus Royce (1972).I:iu pertumbuhan harian ikan
dihitung berdasarkan rumus Yamaguci (1978), sedangkan kelangsungan hidup
ikan dihitung berdasarkan rumus Effendie (1979'). Rasio konversi pekan (FCR)
ditentukan berdasarkan rumus Scdgwick (197s). Untuk menghitung FCR
diasumsikan bahwa sernua pakan yeng diberikan, dikonsumsi oleh ikan uii. Hal
ini disebabkan paken yang tidak sempat termakan dan lolos dari keramba sulit
dikumpulkan.

Untuk mengetahui kelayakan habitat bagi kehidupan dan pertumbuhan
ikan uii, maka dilakukan pengamatan terhadap peubah kualites air setiap 7 hari
yang meliputi salinitas dengan Atago Hand Refractometer, suhu dan oksigen
terlarut dengan DO meter YSI 58, pH dengan pH meter vwv 252, karbondi-
oksida, amonia, nitrit, nitrat, fosfat, besi (Fe), dan bahan organik total dengan
spektrofotometer 21, kecerahan dengan seccbidish, kecepatan arus dengan
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current meter merklzuzv, kcdelamen dengan tali plastik berketelitian lO cm.
Kelayakan habitat untuk kehidupen den pertumbuhan ikan uii dianalisis secera
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Berdesarkan hasil pnclitian selama 90 hari terlihat bahwa pertumbuhan
bobot mutlak ikan kalap putih dipengaruhi secara nyata (p < 0,6s; ol.h k"d",
ptolgir 9l* pakan buatan. Makin meningkat kadar protein, pengaruhnya
makin efektif terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan-. pertumbufan boblt
mutlak ihan yang tcrtinggi dicapai pada perlakuan pakan bcrkadar protein 40olo
yaitu- 180,2 g dan yang terendah dicapai pada perlakuan pakan berkadar
protein 25o/o yeitu 154,5 g. Pertumbuhen bobot mutlak ikan yang diberi pahan
bcrkadar protein 25olo lebih rendah dari pade yang diberl p"k"r, berkedar
protein 40.o/o dan 55%. Tetzpi pcrtumbuhan bobot mutlak ikan yang diberi
pakal berkadar protein 40% lebih tinggi dari pada yang diberi pakan b"erkadar
protcin 55%.

biu pertumbuhan bobot harian ikan kakap putih iuga dipengaruhi secara

lylte (l<0'05) oleh kadar protein dalam pakan buatan. r:iu pertumbuhan
bobot harian ikan yang tertinggi dicapai pada perlak.r"n-p"i."r, berkadar
protein 40o/o ytitu 1,73o/o dan yang terendah dicapai pada perlakuan pakan
bcrkadar protcin 55olo yaitu 1,65o/o.Ikan yang diberi p"k"tt Lerkadar piotein
19-% 

meTpunyai laiu pertumbuhan bobot harian lebih tinggi daripadia yang
diberi 

-pakan 
berkadar protein 25o/o dan 55olo, tctapi ikan ya-ng diberi p"t"i

bcrkadar protein 55olo mcmpunyai laiu pertumbuhan bobot it".i-"tt relatif tebih

.r."d"! 9fip"a" yang dibcri pakan berkadar protein 25o/o (Table 3). Hal ini
berarti bahwa ka&r protein 4Qo/o den lcmak r3,43o/o dalam pakan buatan
merupakan batas kader protein yang optimal untuk pertumbuhan ikan kahap
putih (Table 2). Hasil pcnelitien ini rclatif sama dengan yeng diperoleh daii
penelitian-vong den chou (1989) dahm Boonyaratpalin (1991) melaporkan

lahwl kadar proteil y_ang optimal dalam pakan bualn untuk pertumbuhan
ikan_lrakap putih berkistr 4o-4so/o dengan kadar lemak l2o/,: Tetapi hasil
penclitian ini lebih baik dari pada hasit penelitian sakaras et at. (t9si dalam
Boonyeratpalin, 1991) melaporkan bahwa pakan bcrkadar protein 45o/o dtn
lanak l8olo memberikan pcrtumbuhan ikan kakap putih yang paling tinggi.
Pada saat pemberian pakan bcrkadar protein 55ilo- mulai -Jr,.rr,rrrf.r, i"jg
pertumbuhan bobot ikan. Hal ini disebabkan respon kadar protein pakin
su&h melewati batas optimal dalam memacu pirtumbuhan bobot ikan.
Scdangkan pertumbuhan bobot mutlak ikan yang terendah dicapai pada perla-
kuan pakan berkadar-protein 25o/o. Hal ini diduga ikan kakap p"iit iia"t Lp"t
menggunakan karbohidrat yang tingkat kadarnya dalam p"t 

"" tinggi kar.rra
tcrdapatnya serat kasar yang sukar dicerna (fabb 21.
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Table 3. Weigbt gdin, suraiedl rdte and feed conoersion ratio of seabdss, Ldtes
calcarifer Blocb, reared in floating net cage after 90 days.

Variabla Trcafipnt (potcia @ntent)

A (2t%) I (40%) c (t5%)

Initial uteight

Final ueigbt

Veigbt gain

Suroiaal rate

Daily grauttb rate

Food conoercion

(g/ind)
(g/ind)
(g/ind)

("/")

f/")

27.6

182.1

154.5d

66.f
1.654

3.2

26.5

206.7

fi\.*
86.y'

1.nb
2.6

25.3

193.2

167.f
80.&

1.64
3.1

Notc: Mcdn oaluc in lina with rte samc supenoipt indicatcs no signifiant diffcrcacc (P>0.0r).

Ikan kakap putih t€rmesuk ikan karnivora yang mencerna protein relatif
lebih bcsar iumlahnya dibandingkan dengan ikan omnivora dan herbivora yang

digunakan sebagai sumber energi terutama untuk pertumbuhennya (Zonneveld

a al.,l99l). Komposisi pakan berkadar protein 25o/o terdiri dari bahan-bahan

yang didominasi dedak halus umumnya banyak mengandung serat kasar

sehingga dapat mcmpcngaruhi daya cerna dan daya ser^p zet-z:it makanan bagi

ikan (oiaiase*aka dan Diaiadircdia, l98o). Pakan yang berkadar protein 40o/o

mcnuniukkan pers€ntase protein bahan hewani relatif bcrimbang dcngan

protein nabati schingga ketersediaan bcberapa asam amino yang saling

bersubstitusi lebih banyak dari pada pakan berkadar protein 25o/o dzn 55o/".

Pakan berkadar protein 40olo mempunyai kandungan encrgi yang lebih tinggi
dari pada pakan berke&r protein 25 dan 55'/o (Table 1 dn Table 2). Energi ini
r"ttgat dipcrlukan bagi aktivitas ikan. Selain itu, kadar protein &n lcmak yang

tinggi pada pakan berprotein 40olo iuga bermanfaat bagi pembentukan iaringan
ikan. Menurut Hardy (1991) perbandingan 

^nter^ 
karbohidrat dan protein

dalam pakan sengat m€mpengaruhi pernanfaatan protein untuk pembentukan

iaringan. Apabila karbohidrat dalam pakan tidak mencukupi sebagai sumber
*..!i, maLa ikan terutema ikan buas s€Perti ikan kakap putih akan

memanfaatkan protein tidak hanya untuk pembentukan iaringan tetapi iuga
sebagai sumber incrgi untuk gerak. Menurut Ncw (1987), pada pakan berkadar

protiin rendah spaning efect dari karbohidrat ti&k sebaik pada pakan

berkadar protein iinggi karena karbohidrat bukan merupakan sumber energi

utame bagi ikan buas.

Kadar lcmek dalam pakan iuga ikut menentukan dalam pcrnanfaatan

protein sebagai sumber energi untuk pernbentukan iaringan &n aktivitas'
L"t.tt" lemak mempunyai nilai energi yang tinggi dan mengandung vitamin
yang larut di dalamnya. Dalam penelitian ini kandungan nutrisi terutama
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fcmak tertinggr tcrkandung padr pakan bcrkadar protein 4oo/o yeitu ll,43o/o.
Kader lcmak ini tcrmasuk ddam tingkat optimal bagi pakan iken kakap putih
yeng bclklsar 13-ts%-@oonyarrpalin, 1989). sumber cnergi bagi ikan ["k"p
putih-lcbih l-y"L bcrasel dari lcmak dan protcin dari padrberasal daii
karbohidrat (Cowey dan Sargent, 1972).

Encrgi sebcser 386,7 kkal ME/loO g pakan terbukti memadai untuk men-
dukung pcmanfaetm pak.n y.ng mcngandung 40olo protein secara lebih cfisicn.
Hasil tcrscbut sclares dcngal hasil yang diperolch dari pcnelitian Garling (1975
dahm NRc, 1977) yitu kandungen energi 

^nt2rt 
ios-qot kkal rvrnTioo g

pafan 
-mcnghesilkan 

pcrtumbuhan channel catfisb terbaik pada pemberief
pakan berkadar protein tinggi.

. P.cmanfeaten protein untuk membcntuk iaringan selain dipcngaruhi oleh
Lreldungel a-cr$ e.1- p.k1l iuga dipcnga.rrhi kad., 

"r"nt 
Joir,o y"rrg

pdins rendeh kctcrscdiannya (New, rgsz). Tepung kedelai yang ditembahken
pade pakan yeng dibcrikan ihan kakep putih mcrupakan satu dianten sumber
rslm emino ut rn untuk mcnsubstitusi ketersediaan asarn emino yeng paling
rcndeh. Karcne itu p,gningkatan kedar protein dalam pakan 

"iiit"tl
pcningketan laiu pcrtumbuhan dan pcrbaikan rasio konversi p"k"rr.

- 
Pda pernberian p*- bcrkadar protein 40olo, substitusi tepung ikan dan

lcbon d9-nsa! grrg kcdclai sampai tOo/o diduga telah mampu-mdingkathan

\*rfdry" beberape asam amino karena nilai cerna tepung iedelai yaig lcbih
tirggr, sedengkan kckurengan metionin masih dapat diimbangi ollh .lp,r"g
ik"l,a"" rebon(Table /). shimcno et dl.(lgg2)menyatakan kandungen tepung
kedclei sampei dcngan 20% d"lq pakan ikan sccara ekonomis menguntunikai
F -ql mcmpunyai tingkat efisiensi pakan yang tinggi dan pcrtumbihen
kcdclei drpat mensubstitusi tcpung ikan sampei dengm zoo6 fl; peken iken
ckor kuning, scmcntere tcpung kcdelai merupakan sumbcr protein yang baik.
Akiyema a al. (t99ll mcnyarrnkan kader tcpung kedclai dalam pakai ikan
bcrkisar 10 sampei 25oh. Penggabungen dua atau lebih sumber protcin delam
p+.n &pat-mcmacu pertumbuhan ikan, sclama penggabungan terscbut seling
melengkepi kckurangan deri masing-masin g sumber (Ahu"-d"tt Lim, I 9 g3).

lkan-kakrp putih yang dibcri pakan bcrkadar protein 4oo/o padasaet ditcbar
sampai hari kc-50 mcmpcrlihatkan pola laiu pcrtumbuhan yang naik turun
(Figure 1). Kci&k stelilan lajl pcrtumbuhan ikan terscbut disebabkan rdtnye
k.plkfl pcrubehan kondisi- linghungan hidupnya dalam menerima pakan.
sctclah h:ri kc-50 sempai pada akhir pcnelitian, ikan kakap putih yang dibcri
p-aka1 frkader protcin 40olo memperlihatkan pola laiu p."tu-uitt"i t.uitr
tinggi dari pada yang diberi pakan berka&r protein siolo.-Hal ini disebabkan
pakan !*l"tt protein ap% pede hari ke-50 nampak mulai efektif pcngaruh-
nya tcrhadap-laiu pcrtumbuhan ikan. sedengkan ikan kakap putih yarrg?ibe.i
palran berkadar protein 25o/o padt saat ditebar sampai akhii penelitiai mem-
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pcrlihatkan pole laiu pcrtumbuhan yang lebih rendah deri pada pakan
bcrkadar protcin 40o/o dn 55olo. Hal ini discbabkan pakan bcrkadar protein
25% mcmpunyai nilai nutrisi yang sangat ren&h dan kurang scsuai untuk
mcrnacu pertumbuhan ikan kernivora.

Weight lgl

A 125% proteinl

B l4O% proteinl

C 155% proteinl

.lB
l,:-'.tc

A

40 50

Time (daysl

Figure 1. Veigbt gain (g) of seabass fed uitb three diferent leoek of protein
conteflt in floating net cdge duing 90 days culture

Kelengsungen hidup ikan kakap putih yeng dihasilken olch pakan berkadar
protcin 40olo lcbih titrggr &n berpcngaruh tidak nyata dengan pakan bcrkadar
protein 55o/o, tetapi pakan berkadar protein 259o lebih rendah dan bcrpengaruh
nyate dengan pakan berkadar protein 40olo den 55o/o (Table 3). Tampaknya
pcnambahan kadar protein pakan 40% cukup efektif untuk pcrneliharaan
tubuh iken dalam menuniang kelangsungan hidupnya, tetapi padapcnambahan
kedr protein pakan 55olo iustru menurunken kelangsungan hidupnye. Pade
pcrnbcrian pakan berkadar protcin 25olo belum tercapai kondisi optimal untuk
mcningkatkan kelangsungan hidup ikan dibandingkan dengan pakan bcrkadar
protein 40o/o dzn 55o/o. Cowey dan Sargent (lg72}menyatakan bahwa protein
dalam pakan digunakan oleh ikan untuk pemeliharaan tubuh, pertumbuhan

iaringan atau p€nambahan protcin tubuh, dan pcnggantian iaringan yang
rusak. Hal ini sanget dipengaruhi oleh iumlah dan ienis asam arnino esensial,
ka&r protein yang dibutuhkan, kandungan energi pakan, dan faktor fisiologls
ikan itu scndiri.
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Pcrbedaan pcrtumbuhan bobot mutlak ikan kakap putih selaras dengan
pcrbedean rasio konversi pakan pada sctiap perlakuan (Table J). Konversi
pakan yang ter€ndth dihasilkan olch paken berkadar protein 4Oo/o ytitu 2,6 dan
konvcrsi pakan /rog tertinggi dihasilkan oleh pakan berkadar protein 25olo
yeitu 3,2. sematil rcndrh konversi pakan scmakin baik karena sedikit iumlah
paken yang dihebirlen unhrl mcnghasilkan bobot tertentu ikan. Menurut
Akiyama &n Chweng (19t9), faktor yang mernpcngaruhi konversi pakan
adelah kuelitas dan pqrgelolaan paken selema pemeliharean seperti pendugaan
kclangsungan hidup, docil drn wektu pemberian pakan. Faktor lain yangikut
bcrpcngaruh antar. lain icnis dan ukuran pakan, umur dan ukuran ikan, sifat
genetis, bau, dan daya tahan pakan di dalam air.

Bcsaran peubah kualites air harian selama penclitian seperti yang diseiikan
padt Table 4 menuniukkan kualitas air masih berada pada rentang yang layak
bagi kehidupan dan pertumbuhan ikan kakap putih. Menurut Ahmai ei al.
(1991) kisaran mutu air yang optimal bagi kehidupan dan pertumbuhan ikan
kakap putih antara lain oksigen terlarut 4-8 mg/|, pH 6,5-8,0, salinitas lo-30
ppt, nitrat 0,9-3,2 mgll, fosfat 0,2-0,5 mgll, dan suhu 25-32oC.

Table 4. Water quality aaiables during tbe expeiment

Variabls Range

Temperature
Transparenclr
Deptb
Cunent speed
Salinity
pH
Dissoloed orygen

fc)
(*)
(^)

(cm/sec)
(ppt)

(ppn)

28.2-30.1
3.8-t.2

14.0-1t.t
10.0-18.0
30.0-34.0

8.0-8.t

t.3-6.5
5.1-6.3

2.04-8.27
0.0000-0.0100
0.0000-0.0643
0.0000-0.0274
0.0000-.0097

0.0000-0.0160
0.00-9.34

Deptb 0.5 m from sarface
Depth 1.0 m from surface

Coz @p-)N-NO2 bp^)N-Nor bp^)N-NF! (pp-)
P-Po4 hp*)Fe (pp*)
ToM (pp*)
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KESIMPI.'I.AN DAN SARAN

Kadar protein pakan 40olo m€mpunyai pengaruh yang terbaik terhadap laiu
pertumbuhan herian, pertumbuhan bobot mutlak, kelangsungan hidup dan
konversi pakan ikan kakap putih.

Pcnelitian mengenai substitusi tepung ikan sebagai komponen termahal
&lam pakan buatan dengan sumber protein lain yang lebih murah perlu di.
lakukan untuk menekan biaya produksi.
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